BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain
(pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, tetapi pemiliknya kadang-kadang
tidak mau memberikannya. Adanya syarat jual beli menjadi wasilah (jalan)

untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah.'
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Artinya : "... Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..."

(QS. al-Bagarah: 275)°
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Artinya: “..Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli... ”(QS. al-
Bagarah: 282) *

Dari Abu Hurairah r.a ia berkata:
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! Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65
? Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Dirjen PPBPAI 1981), 50
? bbid, 51-52



Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaibi wasallam melarang bai’ul hashaat
(vaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan bai’ul gharar (menjual barang
yang ada unsur penipuan)”®

Akad jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak,
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan syara’ yang disepakati. Yang dimaksud
sesuai dengan ketentuan syara’ ialah memenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun, dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli. Maka
bila syarat-syarat, dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan
kehendak syara’’ Sedangkan yang dimaksud dengan benda adalah dapat
mencakup pada pengertian barang dan uang. Sedangkan sifat benda tersebut
harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan
penggunaannya menurut syara’. Benda itu adakalanya bergerak
(dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), yang dapat di
bagi-bagi, adakalanya tidak dapat di bagi-bagi, harta yang ada perumpamaan
(misly) dan tidak ada yang menyerupainya (gimy) dan yang lain-lainnya,

penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara’.®
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* Imam Abi Husein Muslim Ibni hajjaj, Shahih Muslim Juz HI, (Beirut: Maktabah Dahlan),

5 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, 66
$ Hendi Suhendi, Figh Muamalali, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 69



Pada prinsipnya, dalam melakukan akad jual beli para pihak harus
mengetahui syarat dan rukun yang wajib dipenuhi yang meliputi salah
satunya adalah obyek atau benda yang di perjual belikan tersebut harus

bersih atau suci. Sebagaimana dalam hadis dibawah ini.
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Artinya: "Dari Jabir r.a Rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah dan
RasulNya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi dan berhala.””

Larangan memperjual belikan barang haram tersebut bukan hanya
meliputi barang yang haram karena zatnya, tetapi juga karena sifatnya,
misalnya jual beli dengan melempar batu.

Orang yang terjun ke dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal
yang dapat mengakibatkan jual-beli itu sah atau tidak (fZsid). Ini
dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya
jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.

Tidak sedikit kaum muslim yang mengabaikan untuk mempelajari

muamalah. Mereka melalaikan aspek ini sehingga tidak peduli kalau mereka

" Imam Abi Husein Muslim Ibni hajjaj, Shahih Muslim Juz III, 1207



memakan barang haram, sekalipun semakin hari usahanya semakin
meningkat dan keuntungan semakin banyak.

Sikap semacam ini merupakan kesalahan besar yang harus diupayakan
pencegahannya agar semua orang yang terjun ke dunia ini dapat membedakan
mana yang baik dan boleh serta menjauhkan diri dari segala yang subhat
sebisa mungkin. Dengan demikian setiap aktifitas perdagangan yang
dilakukan oleh orang Islam harus sejalan dengan norma-norma perdagangan
yang telah diatur dalam ajaran Islam. Sehubungan dengan ini dalam praktek
jual beli dalam kehidupan umat Islam di bidang perdagangan sering terjadi
pelanggaran-pelanggaran seperti penipuan dan lain-lain.

Sedangkan perkembangan jual beli sendiri mengalami kemajuan yang
signifikan dengan menggunakan infernet sebagai media perdagangan yang
terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh berbagai
manfaat yang di dapat oleh perusahaan ataupun konsumen dengan melakukan
transaksi jual beli melalui internet.

Salah satu obyek jual beli melalui infernet adalah backlink
(link/alamat website/blog yang terletak pada website/blog orang lain).’

Keberadaan website atsu blog merupakan alternatif bisnis yang

cukup menjanjikan untuk diterapkan pada saat ini, karena website atau blog

Sayyld Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: Alma’arif, 1988), 43-44
® Tiyo Avianto, Trik Membuat Website & Biog Menjadi No 1 di Google, (Jakarta: PT Trans
Media, 2010), 73



dengan perkembangan teknologi informasi saat ini, telah menciptakan jenis-
jenis dan peluang-peluang bisnis yang baru di mana transaksi-transaksi bisnis
makin banyak dilakukan secara elektronika. Sehubungan dengan
perkembangan teknologi informasi tersebut memungkinkan setiap orang
dengan mudah melakukan perbuatan hukum seperti misalnya melakukan jual-
beli. Perkembangan internet memang cepat dan memberi pengaruh signifikan
dalam segala aspek kehidupan kita. /nfernet membantu kita schingga dapat
berinteraksi, berkomunikasi, bahkan melakukan perdagangan dengan orang
dari segala penjuru dunia dengan murah, cepat dan mudah. Beberapa tahun
terakhir ini dengan begitu merebaknya media infernet menyebabkan
banyaknya perusahaan yang mulai mencoba menawarkan berbagai macam
produknya dengan menggunakan media ini. Perkembangan pengguna internet
inilah yang menjadi peluang besar bagi para pebisnis online di tanah air. '
Dengan mudahnya memasarkan sebuah produk ke internet melalui
website atau blog maka hal ini juga memicu persaingan antar pemilik blog
untuk dapat menjadi urutan teratas pada hasil pencarian di mesin pencari
(search engine) memiliki peluang lebih besar untuk dikunjungi para pengguna
internet. Mereka cenderung lebih tertarik dengan beberapa website atau blog
yang ada di halaman awal karena dianggap lebih relevan dengan kata kunci

yang mereka cari.

" Rachmad Igen, Strategi Sukses Berjualan Online, (Jakarta: PT Trans Media, 2010), 1



Salah satu cara agar website atau blog menjadi urutan teratas pada
mesin pencari adalah dengan strategi optimasi mesin pencari. Strategi ini
lebih di kenal dengan sebutan SEO, Search Engine Optimazation.'' Dengan
memiliki b/log yang mempunyai banyak backlink dari blog yang lainnya maka
blog kita akan di pandang oleh mesin pencari menjadi blog yang populer
karena banyak di rekomendasikan oleh banyak b/og.'?

Tetapi untuk mendapatkan backlink yang banyak dengan begitu
mudahnya bukanlah hal yang mudah, apalagi backlink tersebut datang dari
blog yang sudah mempunyai pagerank. Pagerank adalah sebuah algoritma
yang telah dipatenkan yang berfungsi menentukan situs web mana yang lebih
penting/populer.'® Google menggunakan pagerank sebagai salah satu tolak
ukur popularitas sebuah halaman situs web. Namun konsep link popularity
dan pagerank memiliki sebuah kelemahan, yaitu terbukanya kemungkinan
untuk dimanipulasi. Fenomena ini ternyata dimanfaatkan oleh para pemilik
blog yang sudah ber pagerank untuk mencari keuntungan. Dengan menjual
backlink di forum Adsense-id karena forum ini mempunyai banyak member
yang belajar tentang bisnis online. Dengan banyaknya penjual ini, maka
Admin forum Adsense-id mengeluarkan peraturan tentang tata cara berjualan

di forum Adsense-id guna meminimalisir terjadinya penipuan.

"' Tiyo Avianto, Trik Membuat Website & Blog Menjadi No 1 di Google, 1
' Ade Wahyu Hakim, Mata Maya Studio, Panen Duit dari Jual Beli Link, (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2010), 2

"’ Anonim, “PageRank”, http://id. wikipedia.org/wiki/PageRank (7 Januari 2012)



1. Ewwink, “Link Market Rules - Must Read! :: Updated 02 June 20117

http://www.adsense-id.com/forums/showthread.php/45393-1ink-Market-
Rules-Must-Read!-Updated-02-June-2011

2. P3durungan, “Cara Dagang Yang Baik & Benar”, http://www.adsense-
id.com/forums/showthread.php/64671-Cara-Dagang-Y ang-Baik-amp-
Benar

Dalam kenyataannya masih banyak seller yang mengabaikan
peraturan forum Adsense-id. Pelanggaran yang di lakukan penjual (seller)
backlink :

1. Seller menjual backlink tanpa menjelaskan deskripsi yang jelas
mengenai backlink yang dijual.

2. Seller dalam menjual backlink tidak menggunakan "[SALF)" atau
"[ WTS]" pada subject threadyg dibuat.

3. Seller menjual backlink hanya menjelaskan nilai pageraninya saja.
Tanpa menjelaskan alamat blog atau niche backlink yang di jual.

4. Seller menjual backlink dengan menggunakan multiple payment tetapi
tidak menjelaskan secara rinci mengenai kurs (rafc) yang digunakan.

5. Seller melakukan post berulang atau hitungan mundur Auction/sale

berakhir 24 jam"

" The-kids, “Bumping-Thread-Not-Allowed”,
bttn://www.adsensc-id.com/formns/showthread.ghp/47352-Bumping-'l'hread-Not-Allow::d
(22 Januari 2012)




Pelanggaran ini mempunyai dampak:'’
1. Spambagi forum Adsense-id
2. Semakin maraknya penipuan di forum Adsense-id
3. Tidak hanya itu pembeli juga dirugikan karena backlink yang
dibeli tidak sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis memandang perlu
untuk meneliti dan membahas secara mendalam agar memperoleh kejelasan

mengenai hukum jual beli back/ink menurut pandangan hukum Islam.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka timbul persoalan yang harus
dipelajari oleh penulis untuk di jadikan acuan dalam penelitian nanti, yaitu:

1. Praktik jual beli backlink di forum Adsense-id
2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli back/ink di forum Adsense-id
3. Pelanggaran terhadap peraturan jual beli backlink di forum Adsense-id

4. Dampak jual beli backlink

15 Mimin “General Rules” http://www.adsense-id.com/forums/misc.php?dosvsarules (16
Maret 2012)




C. Batasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup penelitian sebagaimana diuraikan dalam
identifikasi masalah di atas yang masih luas dan umum, maka penulis akan
membatasi masalah dalam pembahasan tersebut yang meliputi:
1. Praktik jual beli backlinkdi forum Adsense-id.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli back/ink di forum Adsense-id.

D. Rumusan Masalah
Agar lebih praktis maka dapatlah dirumuskan dengfm masalah,
sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli backlink di forum Adsense-id?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli tersebut?

E. Kajian Pustaka
Penelitian masalah perkembangan dalam dumia infernet, sebenamya
sudah pernah dilakukan. Tetapi karena kebanyakan orang tidak bisa
menghentikan yang dinamakan dengan perkembangan teknologi, pengguna
kecanggihan dalam dunia infernet di negara kita ini sampai sekarang masih
banyak dan bahkan mengalami peningkatan yang cukup tinggi.
Di antara skripsi yang sudah pernah membahas adalah skripsi yang

ditulis oleh Nur Khasanah pada tahun 2009, jurusan Muamalah Fakultas
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Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul "Tinjaun Hukum Islam
terhadap Jual Beli Benda Maya dalam Game Online”, Skripsi ini membahas
tentang karakteristik benda maya yang diperjualbelikan dalam permainan
£ame online, yaitu berupa beberapa item (benda). Diantara item-item (benda-
benda) yang diperjualbelikan, kebanyakan berupa alat-alat atau senjata yang
dapat digunakan oleh para pemain untuk mempermudah melewati tahapan-
tahapan selanjutnya. Padahal benda tersebut tidak memiliki manfaat untuk
dunia yang sebenarnya.’®

Dalam skripsi ini memberi kesimpulan bahwa, transaksi jual beli yang
ada dalam permainan game online adalah tidak sesuai dengan hukum Islam
terutama pada proses transaksi, penentuan harga, penyerahan barang yang
dilakukan secara online yang pada dasarnya tidak ada kejelasan atau
mengandung unsur gharar dan banyak terjadi kasus penipuan, maupun hak
kepemilikan barang tersebut yang sebenarmmya bukan milik pribadi dari
penjual maupun pembeli akan tetapi milik game master (pembuat game).
Dan kemanfaatan atas benda tersebut sebenarnya juga tidak ada atau hanya
sebagai kepuasaan sesaat.

Dari sini jelas bahwa skripsi yang dibahas di atas sangatlah berbeda.
Adapun peneclitian dalam skripsi ini yang berjudul "Jusa/ Beli Backlink di

Forum Adsense-id.com dalam Tinjauan Hukum Islam’, penulis lebih

' Nur Khasanah, "Tinjsun Hukum Islam terhadap Jual Beli Bends Maya dalam Game
Online’, (Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2009)
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memfokuskan pada bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
backlink yang ada dalam internet khususnya jual beli back/ink di Forum

Adsense-id.

F. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli backlink di forum
Adsense-id.
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli

backlink di forum Adsense-id.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
sumbangan bagi pengembangan khazanah dan kepustakaan Islam pada
umumnya dan almamater pada khususnya.

2. Secara Praktis



12

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan
yang dapat memberikan informasi mengenai tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli backlink khususnya dalam forum Adsense-id dalam penyelesaian
masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang muamalah pada umumnya

dan jual beli pada khususnya.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang memunjukkan apa yang harus

dilakukan dan bagaimana melakukannya, apa yang diukur dan bagaimana

mengukurnya. Maka penelitian ini diberi definisi operasional sebagai berikut:

1.

Jual-beli adalah Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara
khusus (yang diperbolehkan)'’

Backlink adalah link/alamat website/blog yang terletak pada website/blog
orang lain.'®

Forum Adsense-id adalah komunitas bisnis online nomor 1 di Indonesia.
Yang menjadi tempat belajar dan berbagi ilmu bagaimana meraup uang dari
internet."®

Hukum Islam adalah Tinjauan tentang peraturan—peraturan dan/atau

ketentuan—ketentuan yang didasarkan pada al-Qur’an, hadis ataupun

1 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia 2004), 74
'® Tiyo Avianto, Trik Membuat Website & Blog Menjadi No 1 di Google, 73
"*Mimin, “Adsense-id.com *) www.adsense-id.com/forums/ (07 Januari 2012)
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ijtihad para ulama fikih terkait aspek jual beli gharar (semua jual beli

yang mengandung ketidakjelasan; pertaruhan, atau perjudian).”

I. Metode Penelitian
Peneclitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif?', karena
penelitian ini menggunakan data sekunder, yang disebut dengan bahan
hukum, untuk menganalisis hubungan hukum atau peraturan yang berkaitan
dengan sistem jual beli backlink di forum Adsense.id.
a. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini:
1. Data jual beli backlink di forum Adsense-id.
2. Dasar hukum Islam dan peraturan forum Adsense-id yang berkaitan

dengan jual beli backlink

b. Sumber Data
Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan mencari sumber data yang relevan. Secara

garis besar, data yang dicari adalah sumber data primer dan sumber data

2 Abdul Azhim Badawi, A/-Waaji Fi Fighu Sunnah wa Kitab Al-Aziz, (Th.1416H, Dar Ibnu
Rajab), 332

a Soeryono Soekanto dan Sri Mamudji, Peneltian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2001), 14
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sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan. Berdasarkan hal
tersebut, sumber data yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1) Sumber Data Primer, meliputi :

Semua perilaku dan penjelasan dari para penjual, pembeli dan

korban dari terjadinya jual beli backlink.

2) Sumber Data Sekunder, meliputi:
Keseluruhan peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar
bagi pelaksanaan jual beli backlink serta dokumen resmi lain yang

berkaitan berupa :

1. Al-Qur’an
2. Hadist

3. Forum Adsense-id.com

- The-Kids, “Bumping Thread  Not Allowed’

http://www.adsense-id.com/forums/showthread.php/47352-
Bumping-Thread-Not-Allowed

- Anonim “General Rules” http://www.adsense-

id.com/forums/misc.php?do=vsarules
- Pedurungan, “Cara Dagang Yang Baik & Benar”,

httg://www.adsense-id.com/forums/showthread.ghg/6467l -

Cara-Dagang-Y ang-Baik-amp-Benar
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- Ewwink, “Link Market Rules - Must Read! :: Updated 02

June 2011 http://www.adsense-

id.com/forums/showthread.php/45393-Link-Market-Rules-

Must-Read!-Updated-02-June-2011

¢. Tehnik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan cara atau teknik yang dirasa relevan dengan
data yang diperoleh. Secara garis besar, data yang dicari adalah data yang
diperoleh langsung dari lapangan yang merupakan data primer, sedangkan
data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Berdasarkan hal tersebut,

teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi/pengamatan adalah proses mengamati gejala-gejala sosial
dalam kategori yang tepat dengan mengamati berkali-kali dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala tersebut”™. Kegiatan observasi dilakukan
dengan mengamati dan mencatat proses jalannya transaksi jual beli

backlink di forum Adsense-id.

2. Wawancara
Dalam wawancara ini akan diperoleh data dari sumber pertama,

dalam hal ini adalah Admin forum yang dijadikan obyek. Melalui

2 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penclitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) , 70
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penelitian® yaitu forum Adsense.id. Wawancara ini dilakukan untuk
menggali data tentang hal-hal yang berkaitan dengan jual beli backlink

yang dapat dijadikan nara sumber.

d. Tehnik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis data yang sudah diperoleh perlu
diolah, adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data, antara

lain:

1. Editing yaitu mempersiapkan naskah yang siap cetak atau siap terbit
(dengan memperhatikan terutama segi ejaan, diksi, dan struktur
kalimat)**. Didalam skripsi ini penulis memeriksa kelengkapan, dan
kesesuaian data. Teknik ini digunakan untuk memeriksa kelengkapan
yang sudah penulis dapatkan.

2. Coding adalah usaha untuk mengkategorikan data dan memeriksa
data untuk relevansi dan tema riset.?

e. Tehnik Analisis Data
Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisa data
ini dengan metode deskriptif-analitis, yaitu metode yang digunakan untuk

menggambarkan jual beli backlink dan menganalisa praktek jual beli backlink

B Ronny Hanitijo Soemitro, Merodologi Peneltian Hukum dan Jurimetri, (Ghalia Indonesia:
1990), 57

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga(Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 283

B Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 27
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dengan hukum Islam. Pola pikir, dalam analisa ini penulis menggunakan pola
pikir induktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dari fakta khusus, yaitu
kasus jual beli backlink yang kemudian di jelaskan pada kajian komprehensif

dan selanjutnya adalah didapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini, penulis
akan menguraikan isi uraian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan
skripsi ini terdiri dari lima bab dengan pembahsan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, yang memuat uraian
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bagian landasan teori, berisi tentang konsep jual
beli dalam Islam, bab ini meliputi empat sub bab bahasan, yaitu : sub bab yang
pertama pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat jual beli. Sub bab yang
kedua adalah cara jual beli yang dilarang dalam Islam, dan sub bab ketiga
adalah macam-macam jual beli, barang-barang yang tidak boleh
diperjualbelikan.

Bab ketiga adalah pembahasan, yang menguraikan tentang jual beli

backlink di forum Adsense-id. Bab ini terdiri dari tiga sub bab bahasan, yaitu :
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sub bab pertama pengertian dan sejarah berdirinya forum Adsense-id, sub bab
kedua karakteristik backlink yang diperjual belikan dalam forum Adsense-id,
dan sub bab ketiga cara transaksi dalam jual beli backlink di forum Adsense-id
yaitu mengenai penentuan harga dan proses penyerahan barang di forum
Adsense-id.

Bab keempat menguraikan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
backlink di forum Adsense-id. Dalam bab keempat ini memiliki dua sub bab,
yaitu : Yang pertama bagaimana praktik jual beli backlink di forum Adsense-
id, yang kedua bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli backlink di
forum Adsense-id.

Bab lima adalah bab terakhir atau penutup dari keseluruhan isi

pembahasan skripsi yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



